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Bunga Bangkai Rafflesia 
sang Pengikat Lalat
Endang Fatmawa 
Hari Minggu pagi Minan bersama kedua 
adiknya bertamasya ke Kebun Raya Bogor. 
Mereka asyik berjalan dan menyaksikan bunga 
raksasa yang tumbuh subur. Bunga itu bernama 
Rafflesia arnoldii dan termasuk salah satu bunga 
nasional Indonesia. Warna merah bercampur 
keunguan semakin membuat tampilan bunga 
rafflesia semakin indah dan eksotis.
Namun, kebanyakan orang justru menyebutnya 
dengan bunga bangkai. Asal bunga rafflesia dari 
Bengkulu.
“Lihat itu, bunga rafflesia indah”, ujar Minan.
“Hmm ... baunya busuk, ya,” seru adiknya.
Bunga rafflesia yang mekar itu aromanya 
busuk seperti bangkai. Itulah mengapa dikenal 
dengan sebutan bunga bangkai. Jadi, lalat pasti 
suka dengan bau penguapan amoniak, skatol, 
dan asam amino yang berasal dari bunga 
bangkai. Bau khas yang tidak enak seperti bau 
bangkai menjadi daya tarik tersendiri bagi lalat.
“Mas Minan, mengapa banyak lalat di sekitar 
bunga itu?” tanya adiknya. 
“Lalat itu dapat membawa serbuk sari dari 
bunga lainnya, Dik,” jawab Minan sambil 
mengelus kepala adiknya.
Bunga rafflesia memiliki keunikan. Hal ini 
karena termasuk bunga langka berbau busuk, 
masa mekar bunga tidak menentu, hanya 
bertahan beberapa hari setelah mekar, serta 
tidak memiliki daun, akar, dan batang. 
Selanjutnya bentuk bunganya menyeruapi pot 
yang diapit oleh lima kelopak berwarna merah 
bata dengan tutul berwarna putih. ***
“Bunga rafflesia termasuk bunga langka 
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11. Serba-Serbi Pohon Jati
Juznia Andriani, telah menulis buku solo dan 
puluhan buku antologi. Berharap karyanya 
bermanfaat dan menginspirasi yang 
membacanya.  
12. Bermain Pidak dari Biji Karet
Esih Nurjanah, M.Pd. adalah guru TK yang 
sekarang mengajar di SD. Hobi menulis, 
memasak, dan creativity. Berharap tulisannya 
bermanfaat bagi pembacanya. 
13. Si Cantik Wijaya Kusuma
Sri Handayani, M.Pd. adalah guru Biologi di 
SMA Negeri 4 Kota Tangerang Selatan, pernah 
mengajar di SMK Pertanian Pandeglang. 
14. Nori Kesukaan Ais
Yuli Ramelan, guru di TD-KB-TK Islam Al-Azhar 
4 Kebayoran lama.  Semoga makin lancar 
menulisnya.
15. Kerajinan Tangan dengan Tanaman Eceng 
Gondok
Gagan Zakaria Sidik, M.Pd. adalah dosen di 
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyyah Assaidiyyah 
Cipanas dan guru dari SMK dzakiyyun, Cianjur. 
16. Bunga Bangkai Rafflesia sang Pengikat 
Lalat
Endang Fatmawati, seorang pendidik, pengajar, 
dan pegiat literasi. Bekerja sebagai ASN di 
Universitas Diponegoro. Puluhan karya buku 
antologi telah dihasilkan.
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